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Abstrak – Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan temuan bahwa sebagian karyawan masih menunjukkan kinerja yang tidak stabil, 
yang diduga berkaitan dengan tingkat employee engagement yang belum optimal. Untuk menangani maslah tersebut, penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan survei kuesioner guna mengukur tiga indikator utama engagement, yaitu vigor, dedication, 
dan absorption, serta menilai pengaruhnya terhadap kinerja karyawan melalui analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja, dimana vigor dan 
dedication muncul sebagai dimensi yang paling kuat dalam mendukung produktivitas serta mutu hasil kerja. Temuan ini menegaskan 
bahwa peningkatan dukungan pimpinan, efektivitas komunikasi internal, dan sistem penghargaan yang adil merupakan langkah penting 
dalam membangun keterlibatan dan peforma karyawan. 

Kata Kunci: Employee Engagement; Kinerja; Vigor; Dedication; Komitmen.  

Abstract – This study was conducted in response to the observation that employee performance remains inconsistent, which may stem 
from inadequate levels of employee engagement. To address this issue, a quantitative method was applied using a structured survey 
questionnaire to measure the three main engagement indicators vigor, dedication, and absorption and to examine their influence on 
employee performance through simple linear regression analysis. The findings indicate that employee engagement has a positive and 
significant effect on performance, with vigor and dedication emerging as the strongest contributors to produktivity and work quality. 
These results highlight the importance of strengthening leadership support, enhancing internal communication, and implementing fair 
recognition system to improve employee engagement and overall performance. 
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1. PENDAHULUAN  
Employee engagement adalah konsep krusial dalam bidang manajemen sumber daya manusia yang mencerminkan skala 
keterhubungan emosional, partisipasi intelektual, dan kontribusi tindakan yang diberikan oleh karyawan kepada tugas 
serta perusahaan mereka[1], [2]. Orang-orang dengan tingkat engagement yang tinggi biasanya menampilkan semangat 
kerja yang besar, kemauan untuk memberikan upaya tambahan, dan tanggung jawab yang mendalam terhadap pencapaian 
organisasi. Berbagai studi terkini menunjukkan bahwa employee engagement tidak sebatas terkait dengan motivasi kerja, 
melainkan juga memberikan pengaruh langsung terhadap perbaikan mutu kinerja, keefektifan pelayanan, optimalisasi 
proses, serta kesetiaan jangka panjang para karyawan[3], [4]. Hal ini membuat engagement menjadi elemen strategis yang 
dapat meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan di tengah dinamika bisnis yang semakin rumit. 

Meskipun begitu, mencapai tingkat engagement yang optimal bukanlah tugas sederhana bagi banyak organisasi. Banyak 
perusahaan masih dihadapkan pada hambatan internal, seperti dukungan dari pimpinan yang belum maksimal, mekanisme 
komunikasi yang tidak seragam, pembagian tugas yang tidak seimbang, serta minimnya apresiasi atas kontribusi aktual 
karyawan. Tantangan-tantangan ini berpotensi menimbulkan rasa bosan, kelelahan emosional, penurunan motivasi, dan 
sikap acuh tak acuh terhadap sasaran perusahaan[5]. Jika situasi ini berlanjut dalam waktu lama, maka mutu kinerja akan 
berkurang, produktivitas menjadi tidak konsisten, dan suasana kerja cenderung tidak mendukung[6], [7]. 

Dengan mempertimbangkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh 
employee engagement terhadap kinerja karyawan, serta elemen-elemen dalam lingkungan organisasi yang berkontribusi 
pada peningkatan atau penurunan tingkat keterikatan tersebut[8], [9]. Penelitian ini bertujuan memberikan wawasan yang 
lebih menyeluruh tentang pentingnya mengatur engagement sebagai komponen dari strategi pembangunan sumber daya 
manusia[9]. Lebih lanjut, temuan ini diharapkan dapat berguna bagi para pemimpin organisasi dalam menyusun kebijakan 
yang lebih sesuai, khususnya untuk membangun lingkungan kerja yang mendorong partisipasi karyawan, meningkatkan 
dorongan kerja, serta menguatkan dedikasi mereka kepada organisasi. 

Di banyak perusahaan, gejala turunnya kinerja karyawan kerap berkaitan dengan tingkat engagement yang tidak stabil. 
Beberapa karyawan memperlihatkan penurunan energi kerja ketika menghadapi tekanan, ada yang tidak lagi merasa 
bangga terhadap tugasnya, dan sebagian lainnya kesulitan mempertahankan fokus dalam menyelesaikan pekerjaan harian. 
Gejala-gejala ini menunjukkan bahwa engagement bukan sekadar faktor psikologis, tetapi merupakan elemen strategis 
yang menentukan bagaimana sebuah organisasi dapat bertahan dan bersaing. Dalam konteks tersebut, perusahaan perlu 
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memahami faktor-faktor yang mendorong engagement sekaligus mengidentifikasi hambatan yang membuat karyawan 
kehilangan keterikatan dengan pekerjaannya. 

Melihat fenomena tersebut, penting dilakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai peran employee engagement 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini hadir untuk mengisi kebutuhan tersebut dengan menganalisis bagaimana tiga 
dimensi utama engagement—vigor, dedication, dan absorption—berkontribusi terhadap kinerja karyawan di 
perusahaan[10], [11]. Vigor menggambarkan energi dan ketangguhan mental individu dalam menghadapi pekerjaan; 
dedication mencerminkan perasaan bangga, antusias, serta keterlibatan emosional; sedangkan absorption 
menggambarkan kemampuan fokus serta keterbenaman penuh dalam aktivitas kerja. Ketiga dimensi ini diyakini berperan 
besar dalam membentuk perilaku kerja yang produktif dan konsisten. 

Penelitian ini menjadi semakin relevan karena banyak organisasi sedang berupaya memperkuat kualitas sumber daya 
manusia sebagai strategi utama menghadapi tantangan bisnis. Dalam dunia kerja yang terus berubah, perusahaan 
membutuhkan karyawan yang tidak hanya kompeten secara teknis tetapi juga memiliki komitmen emosional dan motivasi 
internal yang tinggi. Employee engagement dapat menjadi jembatan untuk meningkatkan performa individu sekaligus 
menciptakan budaya kerja yang mendukung kolaborasi, kreativitas, dan inovasi. Oleh sebab itu, memahami keterkaitan 
antara engagement dan kinerja menjadi sangat penting dalam menentukan strategi pengembangan karyawan di masa 
depan. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi organisasi dalam merumuskan kebijakan 
pengelolaan karyawan. Hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi pimpinan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih suportif, menerapkan sistem apresiasi yang adil, memperbaiki alur komunikasi, serta menyediakan program 
pengembangan yang mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan. Dengan demikian, organisasi akan lebih 
siap membangun tenaga kerja yang bersemangat, produktif, dan memiliki komitmen tinggi terhadap tujuan bersama. 

Dari sisi akademik, penelitian ini juga memberikan nilai tambah karena memperluas pemahaman mengenai peran 
employee engagement dalam konteks organisasi modern. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini 
mampu memberikan bukti empiris mengenai hubungan antara engagement dan kinerja, sekaligus mengidentifikasi 
dimensi engagement mana yang memberikan pengaruh paling dominan. Temuan ini penting sebagai referensi bagi 
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan teori dan model terkait perilaku karyawan dan manajemen sumber daya 
manusia. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berupaya menegaskan bahwa engagement bukan hanya konsep manajerial, tetapi 
merupakan elemen penting yang memengaruhi keberhasilan organisasi. Tingkat engagement yang tinggi mampu 
membangun karyawan yang berenergi, berdedikasi, dan fokus, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap 
peningkatan kualitas kerja dan pencapaian organisasi secara berkelanjutan. Dengan demikian, memahami, mengukur, dan 
mengembangkan employee engagement merupakan langkah strategis yang harus dilakukan perusahaan untuk meraih 
keunggulan kompetitif. 

2. METODOLOGI 
2.1 Tahapan Penelitian  

Metode kuantitatif dirancang untuk mendapatkan gambaran empiris tentang kaitan antara employee engagement dan 
kinerja karyawan melalui pemeriksaan data numerik. Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa data 
kuantitatif memungkinkan pengukuran variabel secara objektif, sehingga hubungan kausal antarvariabel dapat diuji 
dengan akurasi tinggi. Kajian dengan pendekatan ini juga memudahkan peneliti mengevaluasi variasi tingkat keterikatan 
kerja dan performa individu menggunakan teknik statistik yang telah terbukti[12] 

Data penelitian dikumpulkan dengan survei dengan mendistribusikan kuesioner terstruktur bagi responden. Instrumen 
yang diterapkan berupa pernyataan tertutup dengan skala Likert lima tingkat, dari sangat tidak setuju hingga sangat 
setuju[13]. Tiap butir pernyataan mencerminkan dimensi engagement seperti vigor, dedication, dan absorption, serta 
indikator kinerja termasuk ketepatan penyelesaian tugas, mutu hasil kerja, kemampuan inisiatif, produktivitas, dan 
kedisiplinan kerja. Skala ini dipilih karena dapat menangkap variasi sikap responden secara rinci dan mudah dianalisis 
secara statistik. 

Populasi penelitian mencakup semua karyawan tetap di perusahaan yang menjadi lokasi studi. Untuk menentukan sampel, 
peneliti menerapkan teknik purposive sampling dengan menetapkan kriteria spesifik, seperti masa kerja minimal satu 
tahun. Penentuan syarat ini diterapkan guna responden memiliki pengalaman dan wawasan memadai tentang dinamika 
kerja di perusahaan, sehingga dapat memberikan tanggapan yang lebih tepat terkait indikator engagement dan kinerja[14]. 
Instrumen penelitian kemudian dievaluasi melalui serangkaian pengujian kualitas data, termasuk uji validitas guna 
kepastian bagi setiap item kuesioner benar-benar mengukur variabel yang dituju serta uji reliabilitas untuk melihat 
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konsistensi jawaban responden. Sebuah item dianggap valid jika nilai r-hitung melampaui ambang dari r-tabel, sedangkan 
reliabilitas dianggap cukup jika nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70. 

Setelah pengumpulan data selesai, peneliti melaksanakan analisis statistik deskriptif guna menjabarkan profil responden 
dan distribusi jawaban mereka. Kemudian dilakukan uji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji linearitas [15]. Uji normalitas diterapkan guna menilai apakah data bersifat normal. Uji 
heteroskedastisitas digunakan supaya menjamin tidak ada ketidaksamaan varians pada residual model regresi. Sementara 
itu, uji linearitas dilakukan guna memastikan hubungan antara variabel independen dan dependen bersifat linier sehingga 
model regresi dapat diterapkan dengan benar[16]. 
 
2.2 Model Analisis  

Model analisis utama menggunakan regresi linier sederhana guna melihat seberapa besar pengaruh employee engagement 
terhadap kinerja karyawan. Persamaan regresi yang digunakan dapat dinyatakan dengan: Y = a + bX + e 

Di mana: 

• Y mewakili kinerja karyawan, 

• X merupakan employee engagement, 

• a adalah konstanta yang menunjukkan nilai kinerja ketika engagement bernilai nol, 

• b adalah koefisien regresi yang menunjukkan perubahan pada kinerja akibat perubahan engagement, 

• e merupakan error term yang menggambarkan faktor-faktor di luar model yang memengaruhi variabel dependen. 

Melalui model ini, peneliti dapat menentukan apakah employee engagement memiliki dampak signifikan terhadap kinerja 
karyawan, sekaligus mengetahui besar kontribusinya dalam menjelaskan variasi kinerja individu. Seluruh tahap dalam 
penelitian ini dimulai dari identifikasi masalah, penyusunan instrumen, pengujian instrumen, pengumpulan data lapangan, 
pemrosesan dan pembersihan data, pengujian asumsi statistik, hingga analisis hubungan antarvariabel. Prosedur ini 
dilakukan secara sistematis agar hasil penelitian memiliki validitas yang kuat, reliabilitas yang tinggi, serta memberikan 
gambaran ilmiah yang dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan organisasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami sejauh mana employee engagement dapat berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Analisis data diperoleh dari distribusi kuesioner yang dijawab oleh responden dan kemudian diolah 
menggunakan metode kuantitatif. Berdasarkan hasil pengolahan data, temuan awal menunjukkan bahwa tingkat employee 
engagement memiliki kontribusi positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien regresi yang positif, serta nilai signifikansi (Sig.) yang berada di bawah 0,05[14], [17]. Dengan demikian, 
hubungan yang terjadi antara kedua variabel tidak hanya kebetulan, tetapi terbukti secara statistik memiliki keterkaitan 
yang kuat. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi engagement yang dirasakan karyawan, semakin baik 
pula kinerja yang dihasilkan. 

Proses pengujian instrumen penelitian juga menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Pada uji validitas, seluruh item 
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur indikator employee engagement dan kinerja karyawan memiliki nilai 
korelasi di atas r-tabel, sehingga seluruh butir dinyatakan valid dan layak digunakan. Selanjutnya, uji reliabilitas 
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi 0,70 pada semua variabel. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 
instrumen yang digunakan memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat diandalkan untuk penelitian serupa pada 
konteks lain. Hasil pengujian asumsi klasik seperti normalitas, heteroskedastisitas, dan linearitas juga menunjukkan 
bahwa model regresi memenuhi syarat sehingga analisis lanjutan dapat dilakukan secara optimal. 

Analisis deskriptif memberikan informasi tambahan mengenai kondisi employee engagement di perusahaan tempat 
penelitian dilakukan. Dari ketiga dimensi engagement, yaitu vigor, dedication, dan absorption, dimensi vigor memperoleh 
skor rata-rata tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan secara umum memiliki energi kerja yang memadai dan 
mampu mempertahankan stamina psikologis dalam menyelesaikan tugas sehari-hari. Responden juga mengindikasikan 
bahwa mereka tetap mampu bekerja secara konsisten meskipun menghadapi tekanan atau beban kerja yang tinggi. 

Dimensi dedication berada pada posisi kedua dengan kategori sangat tinggi. Nilai ini menggambarkan bahwa karyawan 
merasa pekerjaan mereka bermakna dan memberikan rasa bangga[16], [18]. Mereka melihat pekerjaan bukan sekadar 
rutinitas, tetapi sesuatu yang berkontribusi terhadap tujuan pribadi maupun organisasi. Rasa bangga dan makna yang 
dirasakan dalam pekerjaan menjadi pendorong tambahan bagi karyawan untuk memberikan usaha yang lebih besar. 
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Di sisi lain, dimensi absorption menunjukkan nilai rata-rata paling rendah, meskipun tetap berada dalam kategori tinggi. 
Kondisi ini menandakan bahwa terdapat beberapa responden yang mengalami hambatan dalam mempertahankan fokus 
dan keterlibatan penuh pada pekerjaan. Faktor-faktor seperti beban kerja yang tidak merata, gangguan lingkungan kerja, 
atau kurangnya dukungan sistem dapat memengaruhi tingkat absorption tersebut. Namun demikian, skor absorption yang 
tetap tinggi menunjukkan bahwa mayoritas karyawan tetap mampu mengelola perhatiannya dengan baik. 

Variabel kinerja karyawan secara keseluruhan juga berada pada kategori baik. Responden menunjukkan kinerja yang 
tinggi terutama pada indikator ketepatan waktu dan kemampuan menyelesaikan tugas sesuai tanggung jawab. Meski 
demikian, beberapa aspek seperti kreativitas dan inovasi dinilai masih perlu ditingkatkan. Kemampuan untuk menemukan 
solusi baru, menghasilkan ide kreatif, atau mengembangkan pendekatan kerja yang lebih efektif belum sepenuhnya 
optimal. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu memberikan ruang bagi karyawan untuk berinovasi dan 
mengambil inisiatif lebih besar. 

Hasil perhitungan regresi mengungkapkan bahwa employee engagement secara keseluruhan memberikan pengaruh yang 
substansial terhadap kinerja karyawan, sebagaimana tercermin pada nilai R²[4], [5]. Nilai ini menunjukkan proporsi 
perubahan kinerja yang dapat dijelaskan oleh tingkat employee engagement. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain seperti 
pengalaman kerja, kompetensi, kompensasi, gaya kepemimpinan, atau budaya organisasi. Dengan demikian, engagement 
dapat dikatakan sebagai salah satu determinan kinerja yang sangat penting dan tidak dapat diabaikan dalam pengelolaan 
sumber daya manusia. 

Temuan-temuan tersebut menggambarkan bahwa employee engagement memegang peranan kunci dalam menciptakan 
kinerja yang optimal. Ketika engagement meningkat, karyawan cenderung bekerja lebih antusias, mengambil tanggung 
jawab dengan penuh kesadaran, dan menunjukkan ketekunan dalam menghadapi tantangan kerja. Kondisi ini memberikan 
dampak positif bagi keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang. 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan employee engagement terhadap kinerja karyawan sejalan 
dengan berbagai literatur dan penelitian sebelumnya. Employee engagement bukan hanya tentang keterlibatan karyawan 
secara fisik, tetapi juga mencakup keterikatan emosional dan mental terhadap pekerjaan. Ketika karyawan merasa 
terhubung dengan apa yang mereka lakukan, hal tersebut secara langsung meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil kerja 
mereka. 

a. Peran Vigor dalam Meningkatkan Kinerja 

Temuan bahwa dimensi vigor menjadi indikator yang paling dominan memiliki implikasi penting. Vigor menunjukkan 
bahwa karyawan memiliki energi fisik dan psikologis untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Ketika karyawan 
memiliki tingkat energi yang tinggi, mereka tidak hanya mampu bekerja lebih cepat, tetapi juga mampu menangani 
tekanan dengan lebih baik. Mereka lebih tahan terhadap stres, tidak mudah kehilangan motivasi, dan mampu 
mempertahankan performa secara konsisten. Hal ini membuktikan bahwa energi kerja bukan hanya faktor fisik, tetapi 
juga mencerminkan kekuatan mental yang sangat penting dalam menjaga performa kerja. 

b. Dedication dan Makna Kerja 

Dimensi dedication yang menunjukkan nilai sangat tinggi memperkuat teori bahwa makna kerja merupakan salah satu 
faktor paling kuat yang memengaruhi kinerja. Karyawan yang merasa pekerjaannya bermakna akan lebih memiliki 
komitmen pribadi terhadap tugasnya. Mereka bekerja bukan semata-mata karena tuntutan sistem, melainkan karena 
merasa memiliki tanggung jawab moral untuk memberikan hasil terbaik. Rasa bangga terhadap pekerjaan memicu 
motivasi intrinsik yang jauh lebih kuat daripada motivasi eksternal, misalnya insentif atau penghargaan. Dengan kata lain, 
ketika karyawan memiliki ikatan emosional terhadap pekerjaannya, kinerja mereka meningkat secara natural tanpa harus 
dipaksa oleh aturan atau pengawasan ketat. 

c. Absorption sebagai Faktor Pendukung 

Absorption, meskipun berada pada posisi terendah di antara ketiga indikator, tetap merupakan komponen penting dari 
engagement. Absorption mencerminkan sejauh mana karyawan dapat terbenam sepenuhnya dalam pekerjaannya. 
Karyawan yang memiliki tingkat absorption tinggi biasanya dapat bekerja tanpa mudah terdistraksi dan mampu 
menyelesaikan pekerjaan dengan kualitas yang lebih baik. Namun nilai absorption yang tidak terlalu tinggi menunjukkan 
adanya hambatan yang perlu diperhatikan. Beban kerja yang tidak seimbang, lingkungan yang kurang kondusif, atau 
tuntutan multitasking dapat memengaruhi kemampuan karyawan untuk fokus. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
memastikan bahwa sistem kerja yang diterapkan benar-benar mendukung kebutuhan karyawan untuk dapat 
berkonsentrasi. 
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d. Employee Engagement sebagai Prediktor Kinerja 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menguatkan pemahaman bahwa employee engagement merupakan salah satu 
prediktor utama kinerja karyawan. Engagement memengaruhi berbagai aspek perilaku kerja, termasuk kedisiplinan, 
inisiatif, motivasi, ketahanan terhadap stres, hingga loyalitas. Karyawan yang engaged cenderung menunjukkan perilaku 
positif seperti proaktif, bertanggung jawab, dan mampu bekerja tanpa pengawasan ketat. Dalam banyak kasus, 
engagement juga menjadi faktor penghubung antara kebijakan organisasi dan hasil kinerja. Misalnya, budaya organisasi 
yang baik tidak akan memberikan dampak positif jika karyawan tidak memiliki engagement yang tinggi. 

e. Peran Faktor Organisasi 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa engagement tidak berkembang dengan sendirinya, tetapi sangat 
dipengaruhi oleh faktor organisasi seperti gaya kepemimpinan, sistem penghargaan, dan komunikasi internal. 
Kepemimpinan transformasional yang memberikan motivasi, inspirasi, dan dukungan emosional terbukti mampu 
meningkatkan engagement karyawan. Begitu pula dengan penghargaan yang adil dan proporsional dapat membangun 
rasa percaya serta meningkatkan motivasi. Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan terstruktur juga menjadi fondasi 
penting dalam menciptakan engagement. 

f. Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa perusahaan perlu memprioritaskan upaya peningkatan engagement untuk 
meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain: 

1. Membangun budaya kerja yang suportif, sehingga karyawan merasa dihargai dan didengarkan. 

2. Memberikan penghargaan dan pengakuan atas pencapaian karyawan secara adil dan konsisten. 

3. Menyediakan pelatihan dan pengembangan kompetensi, agar karyawan merasa berkembang dan tidak stagnan. 

4. Menerapkan gaya kepemimpinan yang humanis dan komunikatif, sehingga hubungan antara atasan dan karyawan 
dapat berjalan efektif. 

5. Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk meningkatkan fokus serta mengurangi stres. 

Tabel 1. Deskrispi Variabel Employee Engagement dan Kinerja Karyawan 

Variabel Indikator Rata-rata Kategori 
Employee Engagement Vigor 4.21 Tinggi 
Employee Engagement Dedication 4.35 Sangat Tinggi 
Employee Engagement Absorption 4.10 Tinggi 
Kinerja Karyawan Kualitas Kerja 4.25 Tinggi 
Kinerja Karyawan Ketepatan Waktu 4.18 Tinggi 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Employee Engagement terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Koefisien t-hitung Sig. 
Employee Engagement 0.652 8.732 0.000 

 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 
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4. KESIMPULAN 
Hasil penelitian yang mengkaji analisis keterlibatan karyawan dalam peningkatan performa kerja menunjukkan bahwa 
komitmen karyawan memainkan peran krusial dalam mendorong pencapaian hasil kerja yang maksimal. Tingkat 
keterlibatan yang tinggi, khususnya dalam dimensi energi, dedikasi, dan fokus mendalam, terbukti dapat meningkatkan 
produktivitas, standar kualitas tugas, serta ketepatan dalam mencapai sasaran[7]. Karyawan yang menunjukkan semangat 
positif, antusiasme terhadap pekerjaan, dan kemampuan konsentrasi yang intens cenderung menampilkan performa yang 
lebih unggul dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat keterlibatan rendah[8]. Penelitian ini juga mengungkap 
bahwa pembentukan keterlibatan tidak hanya dipicu oleh faktor internal individu, melainkan sangat dipengaruhi oleh 
kondisi kerja yang mendukung, pendekatan kepemimpinan yang membina relasi positif, mekanisme penghargaan yang 
adil, serta interaksi komunikasi yang efisien di dalam organisasi.Sebaliknya, ada beberapa tantangan seperti 
ketidakimbangan tugas, keterbatasan peluang pengembangan diri, dan minimnya respons dari pimpinan, yang dapat 
mengurangi tingkat keterlibatan dan berimbas pada penurunan performa. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan 
bahwa keterlibatan karyawan merupakan komponen strategis yang harus diperhatikan secara serius untuk meningkatkan 
efisiensi dan daya saing organisasi[6]. 

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa tindakan strategis dapat diimplementasikan untuk memperkuat keterlibatan 
sekaligus meningkatkan performa karyawan. Organisasi dianjurkan untuk mempertegas peran kepemimpinan yang 
mendukung dan komunikatif, agar karyawan merasa dihargai dan diperhatikan. Selain itu, perusahaan perlu membangun 
mekanisme penghargaan yang transparan, obyektif, dan stabil untuk menumbuhkan motivasi kerja. Peningkatan kondisi 
dan budaya kerja yang lebih kondusif juga menjadi aspek penting agar karyawan merasa nyaman dan terdorong dalam 
melaksanakan tanggung jawab. Lebih lanjut, penyediaan program pendidikan dan kemajuan karier akan membantu 
karyawan meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri. Penilaian beban kerja secara rutin juga diperlukan untuk 
menghindari kelelahan yang dapat menurunkan keterlibatan dan performa. Rekomendasi ini diharapkan dapat mendukung 
kelangsungan peningkatan hasil organisasi serta menjadi fondasi bagi penelitian lanjutan yang bertujuan mengembangkan 
konsep keterlibatan yang lebih komprehensif dan mendalam. 

Dalam proses penyusunan penelitian ini, peneliti menyampaikan penghargaan kepada pihak perusahaan yang telah 
memberikan izin dan bantuan untuk menjalankan penelitian, serta kepada seluruh karyawan yang bersedia berpartisipasi 
sebagai responden dan menyediakan data yang diperlukan. Apresiasi serupa juga diberikan kepada semua pihak yang 
berkontribusi dalam tahap analisis dan pembuatan laporan. Ucapan terima kasih ini disampaikan secara pantas sebagai 
bentuk pengakuan atas dukungan yang diberikan selama penelitian berjalan. 
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